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ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN DARING DAN BLENDED

LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

ABSTRAK
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A. PENDAHULUAN

Pada saat ini, di dunia sedang terjadi wabah corona virus yang lebih
dikenal dengan sebutan COVID-19. Wabah ini terjadi di berbagai belahan dunia
dan meyebar ke beberapa negara. Hal ini sejalan dengan pendapat Velavan dan
Meyer (2020), the current outbreak of the novel coronavirus SARS-CoV-2 (coronavirus
disease 2019; previously 2019-nCoV), epi-centred in Hubei Province of the People’s
Republic of China, has spread to many other countries. Berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa COVID-19 merupakan penyakit menular.
Hal ini sejalan dengan pendapat Vergoulis (2020, hlm.1) bahwa, COVID-19
merupakan penyakit yang menular disebabkan oleh Corona Virus SARS-CoV-2
Pneumonia virus yang dapat menyebabkan kegagalan pada multiorgan.

Bukan hanya di dunia, pandemi COVID-19 ini juga terjadi di Indonesia.
Virus ini menyebar dari individu ke individu lain sehingga penularannya sangat

182| Pelita : Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah | Vol 21 NO 2 2021 | P-ISSN: 1907-5693 E-ISSN: 2684-8856


mailto:n1z4rh4r1s@gmail.com
mailto:n1z4rh4r1s@gmail.com
mailto:hermansubarjah@upi.edu
mailto:hermansubarjah@upi.edu

PELITA e oo

cepat dan tidak bisa terkondisikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Andria
Pragholapati (2020) yang menyatakan bahwa, this virus spreads through
individuals to other individuals (through touch, saliva, etc.), so many countries around
the world simultaneously ask their people to apply social distance, even physical
distance to inhibit the growth of COVID-19. Berdasarkan hal tersebut, maka
seluruh dunia menegakan kebijakan untuk menjaga jarak fisik agar dapat
menghambat pertumbuhan kasus COVID-19. Begitupun di Indonesia, untuk
menekan pertumbuhan pandemi ini, maka diberlakukan pembatasan sosial
berskala besar yang menyebabkan adanya peraturan baru mengenai kegiatan
belajar mengajar dan tentunya sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar
di sekolah.

Kegiatan belajar mengajar pun sangat berubah drastis akibat adanya
COVID-19. Dengan adanya COVID-19 mengharuskan guru termasuk guru
PJOK melaksakan WFH (Work From Home) atau bekerja dirumah dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Hal ini tentunya menjadi sebuah
tantangan bagi guru PJOK agar tujuan pendidikan tercapai. Melalui surat
edaran Kemendikbud No.4 tahun 2020 terkait panduan pembelajaran di rumah
selama pandemi mengharuskan guru agar tidak membebani siswa dengan
tuntutan pencapaian kurikulum. Namun pembelajaran harus tetap dilakukan
karena setiap siswa mempunyai hak menerima materi pembelajaran.
Pembelajaran ialah suatu proses kegiatan yang melibatkan seseorang dalam
upaya mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. Sejalan dengan itu Corey (2006,
hlm.90) berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinakan turut
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset
khusus dari pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Joel Spring (2000),
everyone has a right for education. Sejalan dengan itu menurut Syarifudin (2020,
hlm.32) yang menyatakan pembelajaran harus tetap berlangsung, walaupun
terjadi bencana pandemi global yang menjadikan pemerintah menerapakan
social distancing pada dunia pendidikan.

Pembelajaran harus tetap berlangsung dan dapat dilakukan baik itu
secara daring maupun tatap muka. Sesuai dengan yang terjadi dilapangan
pembelajaran daring dan tatap muka dipilih sebagai alternatif untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar meskipun kegiatan pembelajaran tatap
muka jarang dilaksanakan pada masa pandemi mengingat sedang terjadi
bencana pandemi global yang mengharuskan adanya pembatasan kegiatan
belajar mengajar secara langsung. Menurut Santika (2020, hlm.8) Pembelajaran
daring, atau dalam jaringan, adalah terjemahan dari istilah online yang
bermakna tersambung ke dalam jaringan komputer. Dengan kata lain
merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan
siswa, tetapi dilakukan melalui jaringan internet (online) dari tempat yang
berdeda-beda. Namun dalam pendidikan jasmani aspek utamanya yaitu
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psikomotor akan menjadi tantangan dalam pemilihan model pembelajaran
untuk penyampaian materi dan tugas gerak siswa.

Perkembangan dalam informasi, teknologi komputer dan manajemen
pembelajaran akan membuka banyak peluang bagi guru untuk berinovasi
memilih model pembelajaran yang sesuai dan bertujuan untuk menciptakan
berbagai pembelajaran yang inovatif sehingga memberikan kesempatan bagi
murid untuk belajar pada batasan dan waktunya sendiri. Inovasi pendidikan
merupakan suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, yang dibuat oleh guru, yang
diamati dirasakan sebagai suatu yang baru bagi guru maupun peserta didik.
Sejalan dengan itu menurut Ibrahim (2012, hlm.1) mengemukakan bahwa
inovasi pendidikan adalah inovasi dalam bidang pendidikan atau inovasi untuk
memecahkan masalah pendidikan. Dengan inovasi model pembelajaran
diharapkan akan terciptanya suasana belajar yang aktif, mempermudah siswa
penguasaan materi, tugas gerak tercapai, dan mencapai hasil belajar yang
optimal. Agar upaya itu dapat terwujud maka harus dipilih model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi pada masa pandemi saat ini.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mencapai kepuasan dan
hasil belajar yang optimal. Menurut Trianto (2007, hlm. 51), model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model
pembelajaran sangat banyak macamnya seperti model pembelajaran blended
learning, model pembelajaran problem based learning, model pembelajaran inkuiry,
model pembelajaran home visit, model pendekatan taktis, model pembelajaran
tanggung jawab pribadi dan sosial, serta model pembelajaran daring.

Banyak model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani selama masa pandemi ini, salah satunya yaitu model
pembelajaran daring dan model blended learning. Menurut Bilfaqih (2015, hlm.1)
Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran
dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas.
Menurut  Staker (2012, hlm.123) Blended Learning ialah suatu metode
pembelajaran yang memadukan proses pembelajaran konvensional dengan
materi online secara sistematis

Akibat adanya pandemi ini, maka guru perlu berdamai dengan keadaan
saat ini sehingga perlu adanya suatu model yang diterapkan pada saat
melaksanakan pembelajaran masa pandemi COVID-19 tentunya juga dengan
batasan-batasan kebijakan yang ada di dunia pendidikan saat ini, sehingga
kemungkinan besar guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran daring dan blended learning. Akan tetapi dalam praktiknya
tidak semua siswa bisa mengikuti pembelajaran daring yang guru berikan, hal
tersebut bisa karena adanya keterbatasan sarana yang dimiliki oleh orang tua
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siswa atau mungkin kurang adanya pendampingan ketika melaksanakan
pembelajaran daring ini.

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan informasi bahwa pada
pandemi saat ini banyak sekolah dalam Gugus 3 Kecamatan Susukan yang
menerapkan model pembelajaran daring oleh guru pendidikan jasmani melalui
pemberian bahan ajar dan video pembelajaran. Namun hal tersebut kurang
efektif dan siswa merasa tidak puas karena guru tidak membimbing dan tidak
berinteraksi dengan siswa secara langsung. Pada saat peneliti melakukan
observasi mendapatkan informasi juga mengenai sekolah yang melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran blended learning dimana
didalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar dengan tatap muka secara
bergantian yang bertujuan untuk membimbing siswa dan memberikan materi
agar hasil belajar siswa optimal. Berdasarkan hal tersebut maka, peneliti sangat
tertarik dalam meneliti pembelajaran daring dan blended learning dalam
pendidikan jasmani terhadap hasil belajar siswa selama masa COVID-19. Selain
itu, belum terdapat penelitian-penelitian yang menjelaskan secara spesifik
mengenai pembelajaran daring dan blended learning dalam pendidikan jasmani
terhadap hasil belajar siswa selama masa COVID-19. Sedangkan, bertolak dari
banyaknya sekolah yang menggunakan model pembelajaran daring dan
blended learning dalam pendidikan jasmani. Maka, peneliti bermaksud ingin
mengetahui lebih dalam mengenai pembelajaran daring dan blended learning
dalam pendidikan jasmani terhadap hasil belajar siswa selama masa COVID-19.
Berdasarkan paparan tersebut peneliti tertarik mengangkat judul penelitian
yaitu Analisis Model Pembelajaran Daring dan Blended Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang sekarang ini. Desain penelitian yang
digunakan peneliti yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode survei di
mana peneliti dapat memperoleh penjelasan tentang kondisi dan praktik
pendidikan sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di
lapangan. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Keterangan :
X1 :Model Pembelajaran Daring
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X2 :Model Pembelajaran Blended learning
X3 :Hasil Belajar
Dalam penelitian ini populasi yang peneliti ambil adalah seluruh
Siswa kelas V dalam Gugus 3 Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon yang
berjumlah 200 Siswa dengan rincihan :
Table 1
Populasi Siswa Kelas 5 Dalam Gugus 3

No Nama Sekolah Jumlah siswa kelas V

1 SDN 3 35
KEDONGDONG

2 SDN 1 WIYONG 27

3 SDN 2 WIYONG 27

4 SDN 1 TANGKIL 28

5 SDN 1 27
KEDONGDONG

6 SDN 2 25
KEDONGDONG

7 SDN 1 GINTUNG 31
JUMLAH 200

Sampel yang digunakan yaitu 132. Angkat sampel tersebut diambil
dari tabel krijcie dimana populasi (N) 200 sampel (S) yang diambil 132.

Teknik pengumpulan data untuk proses pembelajaran Pendidikan
jasmani menggunakan daring dan Blended Learning yaitu kuisioner
(angket) dan untuk hasil belajar yaitu menggunakan dokumentasi dari hasil
ulangan harian dalam satu semester pada semester genap tahun ajaran
2020/2021 pada siswa Sekolah Dasar di Gugus 3 Kecamatan Susukan.

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini terdapat dua
jenis uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak, dan uji homogenitas untuk mengetahui data tersebut
homogen atau tidak. Untuk menjawab rumusan masalah, penulis
menggunakan rumus korelasi tergantung data hasil pengolahan prasyarat
dilanjutkan dengan pengujian parametrik ataupun nonprametrik.

C. TEMUAN HASIL PENELITIAN

Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa data
penelitian yang diperoleh diantaranya data persepsi siswa tentang
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran daring dan
model pembelajaran blended learning pada masa pandemi COVID-19 dan
data hasil belajar siswa kelas V pada siswa Sekolah Dasar di Gugus 3
Kecamatan Susukan.

Berikut merupakan hasil penelitian dari setiap sub indikator dari
persepsi siswa pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
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pembelajaran daring dan model pembelajaran blended learning pada masa
pandemi COVID-19.
Hubungan Model Pembelajaran Daring dan Blended Learning dengan Hasil
Belajar Siswa

Variabel model pembelajaran daring (X1) dan variabel model
pembelajaran blended learning (X2) diperoleh dari survei angket persepsi
yang dibagikan kepada 132 siswa pada siswa kelas V Sekolah Dasar di Gugus
3 Kecamatan Susukan masa pandemi COVID-19, dan hasil belajar di lihat
dari nilai ulangan harian dalam satu semester.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Tabulasi Angket Model Pembelajaran Daring

No. Interval Kategori Persentase
1 76 < Skor < 95 Sangat Setuju 11,71%

2 257 <Skor <76 Setuju 13%

3 338 <Skor <57 Tidak Setuju 28,96 %

4 419 <Skor <38 Sangat Tidak Setuju 46,27 %

Berdasarkan hasil tabel 2 mengenai data distribusi frekuensi tabulasi
angket model pembelajaran daring diperoleh persentase 11,71% dengan
kriteria sangat setuju dalam kriteria setuju 13%, tidak setuju 28,96% dan
dalam kriteria sangat tidak setuju 46,27% . selanjutnya pada variabel model
pembelajaran Blended Learning tabulasi angket dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tabulasi Angket Model Pembelajaran Blended Learning
No. | Interval Kategori Persentase
1 76 < Skor < 95 Sangat Setuju 2,97%
2 257 <Skor <76 Setuju 7,40%
3 3 38 < Skor <57 Tidak Setuju 29,02%
4 419 < Skor <38 Sangat Tidak Setuju 52,91%

Berdasarkan hasil tabel 4.27 mengenai tabel distribusi frekuensi
tabulasi angket model pembelajaran daring diperoleh persentase 2,97%
dengan kriteria sangat setuju dalam kriteria setuju 7,40%, tidak setuju 29,02 %
dan dalam kriteria sangat tidak setuju 52,91%. selanjutnya pada variabel
hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.29
Hasil belajar Pendidikan jasmani Menggunakan model pembelajaran daring
dan Blended Learning

Pada variabel hasil belajar siswa Pendidikan jasmani dimasa pandemi
COVID-19, data yang digunakan yaitu nilai harian siswa yang telah
ditempuh selama satu semester. Data tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah.

Tabel 4
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Hasil Pembelajaran Daring
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Pola Gerak Dominan 75
1 Senam Menggunakan 79 79 73 74 74 77
Alat
5 Akt'1V1tas Gerak 80 79 77 78 33 76 78
Berirama
82 81
3  Renang Gaya Dada 79 79 83 80 78
Rata-rata Nilai 80 79 76 78 80 77 78

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa indikator Pola Gerak
Dominan Senam Menggunakan Alat di SDN 3 Kedongdong rata-rata nilai
79, SDN 2 Wiyong rata-rata nilai 79, SDN 1 wiyong rata-rata nilai 73, SDN 1
Tangkil rata-rata nilai 75. SDN 1 Kedongdong rata-rata nilai 74, SDN 2
Kedongdong rata-rata nilai 74 dan SDN 1 Gintung rata-rata nilai 77. Pada
indikator Aktivitas Gerak Berirama di di SDN 3 Kedongdong rata-rata nilai
80, SDN 2 Wiyong rata-rata nilai 79, SDN 1 wiyong rata-rata nilai 77, SDN 1
Tangkil rata-rata nilai 81, SDN 1 Kedongdong rata-rata nilai 83, SDN 2
Kedongdong rata-rata nilai 76 dan SDN 1 Gintung rata-rata nilai 78.
Indikator Renang Gaya Dada di SDN 3 Kedongdong rata-rata nilai 82, SDN
2 Wiyong rata-rata nilai 79, SDN 1 wiyong rata-rata nilai 79, SDN 1 Tangkil
rata-rata nilai 81, SDN 1 Kedongdong rata-rata nilai 83, SDN 2 Kedongdong
rata-rata nilai 80 dan SDN 1 Gintung rata-rata nilai 78. Dengan rata-rata
keseluruhan indikator SDN 3 Kedongdong dengan nilai rata-rata 80, SDN 2
wiyong dengan nilai rata-rata 79, SDN 1 wiyong dengan nilai rata-rata 79,
SDN 1 Tangkil dengan nilai rata-rata 78, SDN 1 Kedongdong dengan nilai
rata-rata 80, SDN 2 Kedongdong dengan nilai rata-rata 77, SDN 1 Gintung
dengan nilai rata-rata 78. Selanjutnya untuk hasil belajar menggunakan
model pembelajaran Blended Learning dapat dilihat pada tabel 4.30.

Tabel 5
Hasil Pembelajaran model pembelajaran Blended Learning

No. Indikator Nilai
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Pemeliharaan Kesehatan
1 dari Penyakit Menulardan 77 73 73 74 75 74 77
Tidak Menular
Bahaya Merokok,
2 Minuman Keras dan 80 78 78 80 77 77 80
NAPZA
Rata-rata Nilai 785 755 755 77 76 755 785

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa indikator Pemeliharaan
Kesehatan dari Penyakit Menular dan Tidak Menular di SDN 3 Kedongdong
rata-rata nilai 77, SDN 2 Wiyong rata-rata nilai 73, SDN 1 wiyong rata-rata
nilai 73, SDN 1 Tangkil rata-rata nilai 74, SDN 1 Kedongdong rata-rata nilai
75,SDN 2 Kedongdong rata-rata nilai 74 dan SDN 1 Gintung rata-rata nilai
77. Pada indikator Bahaya Merokok, Minuman Keras dan NAPZA di SDN 3
Kedongdong rata-rata nilai 80, SDN 2 Wiyong rata-rata nilai 78, SDN 1
wiyong rata-rata nilai 78, SDN 1 Tangkil rata-rata nilai 80, SDN 1
Kedongdong rata-rata nilai 77, SDN 2 Kedongdong rata-rata nilai 77 dan
SDN 1 Gintung rata-rata nilai 80. Dan rata-rata nilai pada pembelajaran
Pendidikan jasmani menggunakan model blended learning di SDN 3
Kedongdong rata-rata nilai 78,5, SDN 2 Wiyong rata-rata nilai 75,5, SDN 1
wiyong rata-rata nilai 75,5, SDN 1 Tangkil rata-rata nilai 77, SDN 1
Kedongdong rata-rata nilai 76, SDN 2 Kedongdong rata-rata nilai 75,5 dan
SDN 1 Gintung rata-rata nilai 78,5.

Pembahasan Penelitian

Pada hubungan model pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa
pada pembelajaran pendidikan jasmani di Gugus 3 Sekolah Dasar
Kecamatan Susukan, pada data p-value (sig) untuk nilai normalitas pada
model pembelajaran daring sebesar 0,000<0,005 atau dapat dinyatakan
bahwa data berdistribusi tidak normal untuk variabel model daring. Setelah
itu menggunakan uji linieritas dan didapatkan hasil dengan menggunakan
variabel model pembelajaran daring adalah 0,743 yang lebih besar dari 0,05.
Dengan menggunakan variabel model pembelajaran daring adalah 0,743
yang lebih besar dari 0,05. Kemudian H1 diterima dan HO ditolak yang
berarti variabel X1 dan Y memiliki interaksi linier. Setelah itu dilakukan uji
F dan didapatkan hasil pengujian koefisien hubungan ganda
memperlihatkan bahwa harga F sebesar 2,017 menggunakan taraf
signifikannya 0,137. Oleh sebab F hitung lebih kecil dari F tabel = 3,087, maka
tidak ada hubungan antara variabel model pembelajaran daring terhadap
variabel hasil belajar siswa dan tidak signifikan. kemudian uji T bahwa
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variabel model pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa. Hubungan
secara keseluruhan memiliki probabilitas signifikan dalam taraf keyakinan
5% yaitu sebesar 0,151 dan 0,143, oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara variabel model pembelajaran daring terhadap
variabel hasil belajar siswa Pendidikan jasmani pada masa pandemi COVID-
19. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
daring tidak ada hubungan terhadap hasil belajar siswa yang diperolehnya.

Pada hubungan model pembelajaran Blended Learning dengan hasil
belajar siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani di Gugus 3 Sekolah
Dasar Kecamatan Susukan. Pada pengolahan data p-value (sig) untuk nilai
normalitas pada model pembelajaran daring sebesar 0,000, pada model
pembelajaran Blended Learning sebesar 0,000 dan hasil belajar siswa 0,000
sehingga dari hasil uji normalitas data pada persepsi siswa dalam
pembelajaran daring dan model pembelajaran Blended Learning serta hasil
belajar siswa memiliki nilai p-value kurang dari (a=0,05), dan dapat
diasumsikan bahwa nilai persepsi siswa dalam model pembelajaran daring
dan model pembelajaran Blended Learning serta hasil belajar siswa berasal
dari data yang berdistribusi tidak normal. Setelah itu menggunakan uji
linieritas dan didapatkan hasil variabel model pembelajaran blended
learning adalah 0,587 yang lebih besar dari 0,05. Kemudian menerima H1
dan menolak HO yang artinya variabel X2 dan Y memiliki interaksi linier.
Kemudian dilakukan uji F dan didapatkan hasil pengujian koefisien
hubungan ganda memperlihatkan bahwa harga F sebesar 2,017
menggunakan taraf signifikannya 0,137. Oleh sebab F hitung lebih kecil dari
F tabel = 3,087, maka tidak ada hubungan antara model pembelajaran
blended learning terhadap variabel hasil belajar siswa dan tidak signifikan.
Selanjutnya dilakukan uji T dan didapatkan Hasil bahwa variabel model
pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar siswa. Hubungan
secara keseluruhan memiliki probabilitas signifikan dalam taraf keyakinan
5% yaitu sebesar 0,143, oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel model pembelajaran blended learning terhadap
variabel hasil belajar siswa Pendidikan jasmani pada masa pandemi COVID-
19. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
daring tidak ada hubungan terhadap hasil belajar siswa yang diperolehnya.

Pada hubungan model pembelajaran daring dan model pembelajaran
Blended Learning dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan
jasmani di Gugus 3 Sekolah Dasar Kecamatan Susukan. Pada pengolahan
data p-value (sig) untuk nilai normalitas pada model pembelajaran daring
sebesar 0,000, pada model pembelajaran Blended Learning sebesar 0,000 dan
hasil belajar siswa 0,000 sehingga dari hasil uji normalitas data pada persepsi
siswa dalam pembelajaran daring dan model pembelajaran Blended
Learning serta hasil belajar siswa memiliki nilai p-value kurang dari (a=0,05),
dan dapat diasumsikan bahwa nilai persepsi siswa dalam model
pembelajaran daring dan model pembelajaran Blended Learning serta hasil
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belajar siswa berasal dari data yang berdistribusi tidak normal. Setelah itu
menggunakan uji linieritas dan didapatkan hasil variabel model
pembelajaran daring adalah 0,743 lebih besar dari 0,05 dan pembelajaran
blended learning adalah 0,587 yang lebih besar dari 0,05. Kemudian
menerima H1 dan menolak HO yang artinya variabel X1,X2 dan Y memiliki
interaksi linier. Kemudian dilakukan uji F dan didapatkan hasil pengujian
koefisien hubungan ganda memperlihatkan bahwa harga F sebesar 2,017
menggunakan taraf signifikannya 0,137. Oleh sebab F hitung lebih kecil dari
F tabel = 3,087, maka tidak ada hubungan antara model pembelajaran daring
dan model pembelajaran blended learning terhadap variabel hasil belajar
siswa dan tidak signifikan. Selanjutnya dilakukan uji T dan didapatkan Hasil
bahwa variabel model pembelajaran daring dan model pembelajaran
blended learning terhadap hasil belajar siswa. Hubungan secara keseluruhan
memiliki probabilitas signifikan dalam taraf keyakinan 5% yaitu sebesar
0,151 dan 0,143, oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel model pembelajaran daring dan model
pembelajaran blended learning terhadap variabel hasil belajar siswa
Pendidikan jasmani pada masa pandemi COVID-19. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran daring dan model
pembelajaran Blended Learning tidak ada hubungan terhadap hasil belajar
siswa yang diperolehnya. Kondisi ini senada dengan pendapat Maskar
Sugama (2020, hlm.154) menyebutkan bahwa Online Learning & Blended
Learning: Perbandingan Hasil Belajar Metode Daring Penuh dan Terpadu
nilai p-value atau Sig. nilai uji Mann-Whitney U sebesar 0.803 > alpha= 0.05.
Artinya bahwa tidak terdapat pebedaan dua rerata yang signifikan antara
hasil belajar mahasiswa yang menggunakan metode pembelajaran blended
learning dan full online. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kemampuan,
dilihat dari hasil belajar, walaupun proses pembelajaran dilaksanakan secara
full online.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengolahan data serta
pemaparan BAB IV, maka bagian ini ialah menyimpulkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan diantaranya sebagai berikut : Hubungan Model
Pembelajaran Daring Dan Model Pembelajaran Blended Learning Dengan
Hasil Belajar Siswa bahwa nilai signifikansi yang diambil yaitu nilai Chi-
Square menurut Sunjoyo (2012, hlm.104), karena data sampel yang diteliti
lebih dari 100 sampel. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa signifikansi
variabel model pembelajaran daring dan model pembelajaran Blended
Learning yaitu 0,000<0,005 atau dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi
tidak normal. Selanjutnya menggunakan uji korelasi yang menyatakan
bahwa nilai sig model pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa yaitu
0,599, maka dapat disimpulkan bahwa 0,599>0,05 yang artinya tidak
terdapat hubungan antara model pembelajaran daring dengan hasil belajar
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siswa. Selanjutnya dapat dilihat bahwa nilai sig model pembelajaran Blended
Learning dengan hasil belajar siswa yaitu 0,387, maka dapat disimpulkan
bahwa 0,387>0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan antara model
pembelajaran Blended Learning dengan hasil belajar siswa.
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